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A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar satu dari setiap 33
anak di seluruh dunia menderita cacat lahir. Bahkan, setiap tahun lebih dari
3,2 juta bayi lahir di dunia dalam kondisi tidak sempurna.! Orang tua selalu
mengharapkan anak mereka akan tumbuh dan menjalani kehidupan yang
normal, sama seperti anak-anak lainnya. Setiap orang tua pasti ingin anaknya
tumbuh dan berperilaku baik. Maka, dalam bentuk asah, asih, dan asuh,
perhatian diberikan kepada mereka dengan penuh kesabaran setiap hari.
Namun, orang tua yang memiliki anak difabel yang dibesarkan sebagai anak
berkebutuhan khusus harus berhati-hati dalam menjaga kondisi anak. Hal ini
karena anak berkebutuhan khusus memiliki banyak tantangan fisik, mental,
dan sosial.”

Di Indonesia, khususnya di Provinsi Bengkulu, Kabupaten Seluma
menempati urutan kedua setelah Kabupaten Bengkulu Utara dalam hal
jumlah penyandang disabilitas. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
terdapat 194 penyandang disabilitas di Kabupaten Seluma.’ Selanjutnya,
berdasarkan dokumen arsip KPU Kabupaten Seluma, jumlah penyandang
disabilitas di Kecamatan Air Periukan mencapai 98 orang, terdiri atas
disabilitas intelektual (15 orang), mental (20 orang), fisik (16 orang),
tunanetra (19 orang), tunarungu (6 orang), dan tunawicara (22 orang).!

Tingginya jumlah anak berkebutuhan khusus di daerah ini menegaskan
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pentingnya perhatian khusus terhadap dukungan psikologis bagi para orang
tua.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki
perbedaan, kesulitan, dan hambatan dalam bidang fisik, mental-kognitif,
sosial dan emosional. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat mempengaruhi
proses tumbuh kembang anak.’ Adapun jenis-jenis anak berkebutuhan
khusus diantaranya adalah tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa,
tunalaras, kesulitan dalam belajar, gangguan perilaku, dan anak berbakat,
serta anak dengan masalah kesehatan.®

Menurut Efendi, anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
berbeda dengan anak lainnya mencakup anak dengan keterbelakangan
mental, gangguan sensorik, gangguan komunikasi, dan kemampuan sosial
yang rendah. Anak-anak ini memerlukan dukungan dan perlindungan dari
orang tua dan lingkungan sekitar agar dapat memulai kehidupan sehari-hari
mereka dengan baik.”

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki tugas
dan tekanan psikologis yang lebih besar dalam merawat dan membesarkan
anak mereka. Beban-beban tersebut dapat memicu stres yang berdampak
negatif pada kesejahteraan orang tua, hubungan dengan anak, serta
perkembangan anak itu sendiri.® Stres ini dapat diartikan sebagai tekanan,
dan berasal dari frustrasi dan konflik yang dialami individu, yang bisa datang

dari berbagai aspek kehidupan.’
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Pada kenyataannya, banyak orang tua yang merasa kecewa karena
memiliki anak berkebutuhan khusus. Terutama ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus lebih sering mengalami ketidaknyamanan, kecemasan,
dan kesulitan dalam menerima kondisi anaknya.® Ini karena seorang ibu
memiliki hubungan emosional yang lebih kuat dengan anaknya.
Dibandingkan dengan ayah, ibu biasanya lebih mudah merasa bersalah
karena alasan subjektif, seperti menganggap dirinya sebagai penyebab
gangguan yang dialami anaknya."

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisak, Dahliana,
dan Hardina pada tahun 2020, menunjukkan bahwa dari 104 responden, 48
orang (46,2%) memiliki tingkat kecemasan sedang, sedangkan 27 orang
(26%) mengalami kecemasan berat dan 26 orang (25%) memiliki kecemasan
ringan. Ini menunjukkan bahwa kecemasan adalah pengalaman yang
signifikan bagi banyak orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,
dengan tingkat kecemasan yang paling umum adalah sedang ? Pernyataan ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Niken Nusaibah yang
menunjukkan tingkat stres yang tinggi sebesar 55,2%, dengan pada aspek
fisik 55,29%, psikis 509% dan perilaku 52,7%. Temuan ini membuktikan bahwa
ibu dengan anak berkebutuhan khusus mengalami stres dalam proses

mendidik dan merawat anak mereka.”®
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Berbagai masalah yang sering muncul di kalangan ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus antara lain merasa tidak berdaya, merasa
ditinggalkan sendirian, khawatir dengan pandangan masyarakat terhadap
anaknya, dan membutuhkan waktu untuk merawat dan membesarkan
anak." Pernyataan tersebut didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh
Faradina menyatakan bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus merasa khawatir, cemas, tertekan, dan stres.”

Fitriani dan Ambarini mengemukakan bahwa terdapat beberapa
faktor kepribadian yang dapat mempengaruhi tingkat stres yang dialami oleh
para ibu dalam membesarkan anak. Seperti yang diungkapkan oleh Kobasa,
kepribadian merupakan salah satu pilar internal yang dapat membangun
ketahanan dalam menghadapi stres atau menekannya.'® Setiap orang tentu
pernah menghadapi berbagai tantangan yang dapat menyebabkan tekanan
pada diri. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan individu yang
memiliki kepribadian tangguh dan memiliki ketahanan kuat untuk
menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan.”

Ketahanan ini dikenal dengan istilah hardiness ialah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk tetap kuat dalam keadaan yang penuh tekanan.'®
Orang dengan kepribadian hardiness mempunyai keyakinan yang kuat akan
kemampuannya untuk mengontrol keadaan yang menimpanya, dan

berkomitmen untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan. Mereka
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juga cenderung melihat perubahan sebagai tantangan dan kesempatan untuk
berkembang, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari."”

Berdasarkan hasil penelitian Olidana dan Rizal pada tahun 2020,
variabel hardiness menunjukkan kontribusi signifikan terhadap pengurangan
stres pengasuhan, dengan nilai F-hitung sebesar 7,099 dan nilai Sig. 0,013
yang menunjukkan signifikansi pada tingkat 0,05. Koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,214 mengindikasikan bahwa hardiness berkontribusi sebesar 21,4%
dalam mengurangi stres pengasuhan. Hasil ini menunjukkan bahwa hardiness
berperan penting dalam mengurangi stres pengasuhan, meskipun 78,6% dari
variasi stres pengasuhan dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmahana pada
tahun 2022, terdapat hubungan positif antara hardiness dan parenting self-
efficacy pada orang tua anak berkebutuhan khusus, dengan nilai p = 0.000 dan
r = 0.819. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat hardiness orang tua,
semakin tinggi pula tingkat parenting self-efficacy mereka dalam merawat anak
berkebutuhan khusus, sebaliknya, jika seseorang memiliki tingkat hardiness
yang rendah, maka tingkat parenting self-efficacy-nya juga akan rendah.” Hal ini
akan terceminkan pada sikap ibu yang tidak dapat menerima kondisi
anaknya, menunjukkan perilaku seperti kurang memberikan perhatian,
mengabaikan kebutuhan anak, menyalahkan, berkomunikasi secara kurang
efektif, memberikan kritik yang tidak konstruktif, atau bersikap terlalu

mengontrol.?

© Aulia Fitratun Hasanah, “Dinamika Kepribadian Hardiness Pada Perempuan
Middleborn Yang Dibesarkan Oleh Ibu Tunggal” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2022), hlm. 5.

2 Rani Amelia Olidana dan Gumi Langerya Rizal, “Hubungan Antara Hardiness Dan
Dukungan Sosial Terhadap Stres Pengasuhan Pada Ibu Yang Memiliki Anak Tunagrahita,”
Attadib: Journal of Elementary Education 4, no. 2 (2020), hlm. 75-76.

2 Ratna Syifa’a Rachmahana, “Hardiness Dan Parenting Self-efficacy Pada Orang Tua
Anak Berkebutuhan Khusus,” Journal of Islamic dan Contemporary Psychology (JICOP) 2, no. 1
(2022), hlm. 65-66.

22 Priscilla Titis Indiarti, dan Puspita Puji Rahayu, “Penerimaan Ibu Yang Memiliki
Anak Autis,” Jurnal Psikologi Perseptual 5, no. 1(2020), hlm. 36.



Hardiness merupakan konsep ketahanan psikologis yang mencakup
tiga komponen yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan.” Orang tua yang
memiliki kepribadian hardiness yang tinggi cenderung memiliki tingkat self-
efficacy yang lebih baik, pada akhirnya dapat membantu menurunkan tingkat
stres dalam merawat anak dengan berkebutuhan khusus. Oleh karena itu,
individu yang memiliki hardiness mampu menghadapi berbagai tekanan dalam
hidupnya. Ketika sikap hardiness ini dimiliki oleh orang tua, akan bermanfaat
dalam mendukung proses pengasuhan, terutama dalam menghadapi
tantangan yang terkait dengan merawat anak berkebutuhan khusus.
Sehingga  hardiness memiliki peran penting dalam pengasuhan anak
berkebutuhan khusus.** Karena mereka percaya bahwa hal yang mereka
lakukan akan berpengaruh pada kehidupan mereka.”

Sikap ini terlihat jelas pada seorang ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di wilayah Kecamatan Air Periukan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Juni 2024, ibu tersebut
menunjukkan sikap optimis, positif, serta penerimaan terhadap kondisi
anaknya. Dengan penuh kesabaran dan kasih sayang, ia mendampingi anak,
memberikan perhatian khusus untuk memastikan anaknya mendapatkan
dukungan yang diperlukan. Sikap ibu ini mencerminkan aspek penting dari
hardiness, di mana ia berkomitmen untuk terlibat secara penuh dalam
mendukung anaknya, merasa memiliki kendali atas situasi, dan menghadapi
berbagai tantangan dalam hidupnya.

Fenomena tersebut menjadi salah satu contoh nyata sikap hardiness

berperan penting dalam mendukung proses pengasuhan anak berkebutuhan

B Putri Maysa dan Ummil Khairiyah, “Hardiness Dan Stres Pengsuhan Pada Ibu
Dengan Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal RAP UNP 10, no. 1 (2019), hlm. 93.

2 Ratna Syifa’a Rachmahana, “Hardiness Dan Parenting Self-efficacy Pada Orang Tua
Anak Berkebutuhan Khusus,” Journal of Islamic dan Contemporary Psychology (JICOP) 2, no. 1
(2022), hlm. 68.

» Syifa Aulia Ramadhona dan Rilla Sovitriana, “Hubungan Antara Hardiness Dan
Efikasi Diri Dengan Stres Akademik Pada Siswa Kelas XI Di SMA Budi Mulia Kota
Tangerang,” Jurnal Psikologi Kreatif Inovatif 1, no. 1 (2021), hlm. 57-58.



khusus. Ibu yang mampu menunjukkan ketangguhan, penerimaan, dan sikap

positif dalam menghadapi tantangan kehidupan memberikan gambaran yang

menarik untuk diteliti lebih mendalam. Sikap ini tidak hanya mencerminkan
kemampuan individu untuk bertahan dalam situasi sulit, tetapi juga
menunjukkan bagaimana hardiness dapat memengaruhi peran pengasuhan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dinamika

ketahanan psikologis (hardiness) pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan

khusus di Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan identifikasi
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Tingginya jumlah anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Seluma,
yakni sebanyak 194 orang berdasarkan data BPS tahun 2022.

2. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menghadapi
berbagai tantangan fisik, mental, dan sosial yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka.

3. Ibu yang merawat anak berkebutuhan khusus sering mengalami stres,
kecemasan, dan ketidakpastian mengenai masa depan anak, serta

merasa tidak berdaya dalam menghadapi pandangan masyarakat.

. Batasan Masalah

Agar penelitian tidak melebar dan tersusun secara sistematis, maka
peneliti membatast masalah penelitian yaitu, dinamika ketahanan psikologis
(hardiness) ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dilihat dari
beberapa dimensi berdasarkan teori Kobasa, yaitu komitmen (commitment),

kontrol (control), dan tantangan (challenge).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Permasalahan apa saja yang dihadapi oleh ibu yang memiliki anak

berkebutuhan khusus?



Bagaimana dinamika ketahanan psikologis (hardiness) pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat ketahanan

psikologis pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:
Untuk mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi oleh ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus.
Untuk mendeskripsikan dinamika ketahanan psikologis (hardiness)
pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
ketahanan psikologis pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan
khusus.

F. Manfaat Penelitian

L

Adapun manfaat yang dapat diperoleh penelitian ini sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil penclitian dapat memberi informasi
dan menambahkan bahan literatur mengenai konsep ketahanan
psikologis (hardiness) pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus dan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dinamika ketahanan tersebut dalam konteks lokal.
Manfaat Praktis
a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberi para ibu
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya ketahanan
psikologis, juga dikenal sebagai ketabahan, dalam menghadapi
berbagai tantangan yang terkait dengan pengasuhan.
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesulitan yang
dihadapi oleh ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan

betapa pentingnya dukungan sosial dari lingkungan sekitar.



c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut yang
berfokus pada ketahanan psikologis atau aspek psikologis lainnya
pada kelompok ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mempelajari  lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang
memengaruhi hardiness atau untuk mengembangkan intervensi yang
lebih khusus dan berhasil.

G. Kajian Terdahulu
1. Siti Nur Hidayati dan Dinar Sari Eka Dewi

Penelitian dengan judul “Dampak Koping Religius pada Ibu
yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus” bertujuan untuk
mengungkap bagaimana strategi koping religius mempengaruhi
kesejahteraan emosional ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis, melibatkan tiga partisipan yang dipilih melalui teknik
snowball sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan
Interpretative Phenomenological Andlysis (IPA) dengan bantuan software
Atlas.ti 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koping religius seperti
mendekatkan diri kepada Allah, shalat, dan berdoa membantu para ibu
melewati periode kesedihan dan ketidakpastian, serta memberikan
dampak positif berupa ketenangan hati, kebahagiaan, dan kesabaran
dalam menghadapi tantangan pengasuhan anak berkebutuhan khusus.?

Berdasarkan uraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati

dan Dewi pada tahun 2024, yaitu fokus utama, variabel, dan pendekatan

%6 Siti Nur Hidayati dan Dinar Sari Eka Dewi, “Dampak Koping Religius Pada Ibu
Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus,” PSIMPHONI 5, no. 1 (2024), hlm. 38.
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analisisnya. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Dewi, lebih
menekankan pada koping religius sebagai strategi utama yang
digunakan oleh ibu-ibu ini untuk menjaga kesejahteraan emosional.
Sedangkan penelitian ini untuk mengkaji ketahanan ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus terhadap tantangan hidup sehari-hari,
khususnya dalam aspek kontrol, komitmen, dan tantangan. Selanjutnya
penelitian oleh Hidayati dan Dewi menggunakan pendekatan
fenomenalogis, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Meski terdapat perbedaan, kedua penelitian ini memiliki
persamaan dalam subjek penelitian yaitu ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus, serta kesamaan dalam penggunaan pendekatan
kualitatif untuk menggali pengalaman hidup informan.
Mustamira Sofa Salsabila, Annisa Fitriani dan Amelia

Penelitian dengan judul “The Parenting Self-efficacy of Mothers of
Children with Moderate Intellectual Disability in Terms of Hardiness” bertujuan
untuk menganalisis self-efficacy pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
dengan gangguan intelektual sedang, dengan fokus pada hardiness
sebagai variabel kepribadian. Parenting self-efficacy merujuk pada
persepsi- ibu terhadap kemampuannya dalam pengasuhan yang
mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak secara positif.
Hardiness diartikan sebagai kemampuan individu untuk bertahan dalam
kondisi sulit. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
melibatkan 57 ibu, serta metode pengumpulan data melalui skala self-
efficacy for parenting task index (SEPTI) dan skala hardiness. Analisis data
dilakukan menggunakan korelasi product moment dengan software JASP
18.1, menunjukkan hubungan positif signifikan antara hardiness dan

parenting self-efficacy dengan nilai koefisien R = 0.539 dan R2 = 0.291,
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menunjukkan bahwa hardiness berkontribusi sebesar 29,1% terhadap self-
efficacy pengasuhan, sementara sisanya dipengaruhi oleh variable lain.”

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, Fitriani
dan Amelia pada tahun 2024, yaitu dari pendekatannya dan variabel
yang diteliti. Penelitian Salsabila, Fitriani dan Amelia lebih terfokus
pada hubungan langsung antara hardiness dan parenting self-¢fficacy, serta
penggunaan metode kuantitatif untuk mengukur hubungan ini secara
statistik. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menggali pengalaman dan persepsi ibu secara mendalam.
Kesamaan antara kedua penelitian terletak pada penckanan pada peran
hardiness dalam mengatasi tantangan pengasuhan, namun penelitian
Salsabila, Fitriani dan Amelia lebih meneckankan pada pengukuran
spesifik self-¢efficacy dalam pengasuhan dan kontribusi hardiness dalam
konteks tersebut, sedangkan penelitian ini lebih menyoroti pengalaman
subjektif ibu.

3. Dinda Amelza Savitri dan Febi Herdajani

Penelitian dengan judul “Hubungan Kepribadian Hardiness dan
Dukungan Sosial Suami dengan Stres Pengasuhan Ibu dalam
Menghadapi Perilaku Tantrum Anak Usia Prasekolah di Kampung
Banjir Kanal”, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepribadian hardiness, dukungan sosial suami, dan stres pengasuhan.
Dengan sampel sebanyak 88 ibu dan teknik convenience sampling,
penelitian ini menganalisis data menggunakan Bivariate Correlation dan
Multivariate Correlation. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kepribadian hardiness dan dukungan sosial

suami terhadap stres pengasuhan, mengindikasikan bahwa semakin

¥ Mustamira Sofa Salsabila, Annisa Fitriani, dan Amelia, “The Parenting Self-¢fficacy
Of Mothers Of Children With Moderate Intellectual Disability In Terms Of Hardiness,” Anfusina
7,n0.1(2024), hlm. 13-14.
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tinggi kepribadian hardiness dan dukungan sosial, semakin rendah stres
yang dirasakan ibu.”®

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri dan
Herdajani pada tahun 2023, yaitu terletak pada pendekatan metode dan
analisis data yang digunakan. Penelitian oleh Savitri dan Herdajani
menggunakan metode kuantitatif dengan statistik untuk menganalisis
hubungan antar variabel secara numerik, sementara penelitian tentang
dinamika ketahanan psikologis menggunakan pendekatan kualitatif
yang lebih mendalam dan naratif. Kesamaan antara kedua penelitian
terletak pada fokus mereka pada kepribadian hardiness, yang merupakan
variabel penting dalam mengatasi stres pengasuhan. Namun, penelitian
Savitri dan Herdajani lebih menekankan pada pengaruh dukungan
sosial dan hardiness terhadap stres pengasuhan secara langsung,
sedangkan penelitian tentang ketahanan psikologis mengkaji
bagaimana ketahanan ini mempengaruhi pengalaman ibu dalam konteks
yang lebih luas.

4. Rani Amelia Olidana dan Gumi Langerya Rizal

Penelitian ini dengan judul “Hubungan antara Hardiness dan
Dukungan Sosial terhadap Stres Pengasuhan pada Ibu yang Memiliki
Anak Tunagrahita”, bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara
hardiness (ketahanan psikologis) dan dukungan sosial terhadap stres
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak tunagrahita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling,
melibatkan 28 ibu sebagai subjek. Data dikumpulkan menggunakan

skala hardiness, skala dukungan sosial, dan skala stres pengasuhan,

28 Dinda Amelza Savitri dan Febi Herdajani, “Hubungan Kepribadian Hardiness Dan
Dukungan Sosial Suami Dengan Stres Pengasuhan Ibu Dalam Menghadapi Perilaku Tantrum
Anak Usia Prasekolah Di Kampung Banjir Kanal,” Jurnal Psikologi Kreatif Inovatif 3, no. 1 (2023),
hlm. 124.
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dengan analisis data dilakukan melalui regresi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara hardiness
dan stres pengasuhan, serta antara dukungan sosial dan stres
pengasuhan. Semakin tinggi tingkat hardiness dan dukungan sosial,
semakin rendah tingkat stres yang dialami ibu. Variabel hardiness
memberikan kontribusi lebih besar terhadap stres pengasuhan
dibandingkan dukungan sosial, dengan kontribusi efektif kedua variabel
ini terhadap stres pengasuhan sebesar 25,7%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa peningkatan hardiness dan dukungan sosial
dapat mengurangi stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
tunagrahita.?’

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan signifikan
antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Olidana dan
Rizal pada tahun 2020, yaitu terletak pada pendekatan dan metodenya.
Penelitian ini berfokus pada dinamika ketahanan psikologis hardiness
yang dialami oleh ibu dengan anak berkebutuhan khusus dalam
menghadapi tantangan sehari-hari, sedangkan penelitian Olidana dan
Rizal meneliti hubungan antara hardiness dan parenting self-efficacy pada
orang tua anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan metode
kuantitatif dan analisis statistik. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif, serta mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan
observasi. Meski demikian, kedua penelitian tersebut memiliki
kesamaan dalam mengeksplorasi peran hardiness sebagai faktor kunci
dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus.

5. Putri Maysa dan Ummil Khairiyah
Penelitian ini dengan judul “Hardiness dan Stres Pengasuhan

pada Ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus”, bertujuan untuk

2% Rani Amelia Olidana dan Gumi Langerya Rizal, “Hubungan Antara Hardiness Dan
Dukungan Sosial Terhadap Stres Pengasuhan Pada Ibu Yang Memiliki Anak Tunagrahita,”
Attadib: Journal of Elementary Education 4, no. 2 (2020), hlm. 69.



14

meneliti hubungan antara hardiness dan stres pengasuhan pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan
metode sampel jenuh dengan melibatkan seluruh populasi, yaitu 31 ibu
yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Al-Islaah Seberang
Padang. Alat ukur yang digunakan meliputi skala hardiness yang
mengukur tiga komponen yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan, serta
skala stres pengasuhan yang mencakup tiga ranah, yakni ranah anak,
ranah orang tua, dan ranah hubungan orangtua-anak. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara hardiness dan stres
pengasuhan, dengan koefisien korelasi sebesar -0,615 dan taraf
signifikan p=0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat hardiness, semakin rendah tingkat stres pengasuhan yang dialami
ibu, dan sebaliknya. Sumbangan efektif dari variabel hardiness terhadap

stres pengasuhan adalah sebesar 38%, yang berarti hardiness memiliki
pengaruh signifikan dalam mengurangi stres pengasuhan pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus.™

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Maysa dan
Khairiyah pada tahun 2019, yaitu terletak pada pendekatan dan metode
yang digunakan. Penelitian Maysa dan Khairiyah menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk mengevaluasi
hubungan antara hardiness dan stres pengasuhan, sedangkan penelitian
ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara
mendalam dan observasi untuk memahami dinamika ketahanan
psikologis dalam konteks sehari-hari. Selain itu, penelitian Maysa dan
Khairiyah fokus pada pengukuran statistik hardiness dan stres

pengasuhan menggunakan skala, sementara penelitian ini mendalami

30 Putri Maysa dan Ummil Khairiyah, “Hardiness Dan Stres Pengsuhan Pada Ibu
Dengan Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal RAP UNP 10, no. 1 (2019), hlm. 88-89.



15

aspek-aspek hardiness secara lebih mendalam dan kontekstual. Namun,

kedua penelitian memiliki kesamaan dalam mengeksplorasi peran

hardiness sebagai faktor penting dalam mengelola stres pengasuhan dan

fokus pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus, menyoroti

tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam situasi ini.

H. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BABIII

BAB IV

Pendahuluan yang memaparkan latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu dan sistematika penulisan,
yang nantinya akan digunakan sebagai bahan analisa.

Kajian Pustaka yang menjelaskan mengenai pengertian

hardiness, aspek-aspek hardiness, fungsi hardiness, faktor-

faktor yang mempengaruhi hardiness, hardiness dalam
perspektif islam, pengertian dan peran ibu, pengertian
anak berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan khusus
dalam perspektif islam, dan klafikasi anak berkebutuhan
khusus, yang nantinya akan digunakan sebagai landasan
dalam penelitian.

Metode Penelitian yang terdiri dari pendekatan
penelitian, informan penelitian, lokasi dan tempat
penelitian, sumber data, teknik dan pengumpulan data,
teknik analisis data dan teknik keabsahan data, yang
nantinya bermanfaat serta mempermudah dalam
penelitian.

Hasil dan Pembahasan yang menyajikan hasil penelitian
tentang gambaran umum objek dan lokasi penelitian,
serta analisis data terkait komitmen, kontrol, dan

tantangan ibu dalam merawat anak berkebutuhan

khusus.



BABV
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Kesimpulan dan Saran yang merangkum temuan
penelitian, memberikan kesimpulan berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, serta menyampaikan rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya dan pihak terkait dalam

mendukung anak berkebutuhan khusus.



